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Abstrak

Dalam llmu ekonomi, pembelajaran teknologi biasanya disematkan
sebagai sebuah proses yang statis, costfoss dan automatic. Realitas
dan data-data emplris ternyata menunjukkan hal yang sebaliknya.
Pembelajaran teknologi ternyata adalah proses besar yang dinamis,
butuh waktu, biaya dan tidak terjadi secara otomatis. Pengalaman PT
PAL sebagai studi kasus dalam tulisan ini setldaknya memberikan
gambaran tentang dinamika itu. Studi tentang pembelajaran
teknologi dengan perusahaan sebagal unit analisls sungguhlah
penting, karena untuk banyak negara berkembang perusahaanlah
yang sesungauhnya berperan besar dan merupakan aktor kunci
dalam pengembangan kemampuan teknologi nasional. Terlalu
memfokuskan diri, menaruh harapan besar dan bertumpu pada
lembaga-lembaga riset pemerintah sebagai aktor kunci
pengembangan teknologi nasional sebagalmana yang telah dan
masih terjadi di negara klta tidak saja merupakan sesuatu yang salah
kaprah tapi juga fatal buat pengembangan teknologi nasional ke

depan dan kemandirian ekonomi dalam jangka panjang.

Kata kunci : Pembelajaran Teknologi

E 2; ;AHWA teknologi punya peran

yang sangat besar dan signifikan dalam
menunjang perekenomian dan pem-
bangunan rasanya tak seorang ekonom-
pun yang menafikannya. Dari era Adam
Smith sampai ekonom-ekonom kontem-
porer, teknologi senantiasa mendapat
termpat yang terhormat dalam diskursus-
diskursus ekonomi. Sayangnya, tekno-
logi sering direduksi maknanya sebatas
fungsi produksi dan membahasnya
dalam ‘black box"

Akibat pemmaknaan teknologi yang
salah ini, pembelajaran teknologi
kemudian disematkan sebagai sebuah
proses yang stalis, costless dan aulo-
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matic. Realitas dan data-data empiris
teryata menunjukkan hal yang sebalik-
nya. Pembelajaran teknologi temyata
adalah proses besar yang dinamis,
butuh wakiu, biaya dan lidak lerjadi
secara olomatis. Pengalaman PT PAL
sebagai studi kasus dalam tulisan ini
memberikan gambaran lentang
dinamika ini.

Studi tentang pembelajaran tekno-
legi dengan perusahaan sebagai unit
analisis sungguhlah penting, karena
untuk banyak negara berkembang
perusahaanlah yang sesungguhnya
berperan besar dan merupakan aktor
kunci pengembangan kemampuan

-teknologi nasional. Terlalu memfokus-

kan diri, menaruh harapan besar dan
bertumpu pada lembaga-lembaga riset
pemerintah sebagai aktor kunci
pengembangan teknologi nasional

adalah sesuatu yang salah kaprah dan
merugikan kemandirian ekonomi
nasional dalam jangka panjang.

Karena begitu pentingnya peran
industri dalam menunjang pengem-
bangan teknologi nasional, dalam
tulisan ini, dinamika pembelajaran
teknelogi di salah satu industri nasional,
industri transportasi laut, akan coba
dikemukakan.

Industri transportasi laut adalah
industri yang sangat strategis di Indone-
sia. Negara indonesia yang secara
alamiah terdiri dari beribu-ribu pulau
akan banyak memberikan manfaat
secara ekonomi apabila satu sama lain
terhubung dalam satu sistern transport-
asi yang baik. Dengan demikian proses
pembangunan akan berlangsung
secara cepat dan merata ke seluruh
wilayah [ndonesia.

Untuk mendukung tercapainya
industri transportasi laut yang kuat dan
mandiri, industri pembuatan kapal
haruslah menjadi dan merupakan
industri pendukung utama. Dengan
melakukan pengadaan kapal yang lebih
murah dari dalam neger, perusahaan
transportasi laut diharapkan dapat
menjadi lebih kompetitil. Salah satu
perusahaan pembuat kapal yang dirinlis
sebagai wahana proses alih teknologi
oleh pemerintah Indonesia adalah PT

" PAL Indonesia {selanjutnya PT PAL).

Berkat banluan pemerintah selama
ini, PT PAL sekarang ini merupakan
perusahaan pembuat kapal yang
kemampuan tekncloginya paling baik
dan paling modemn fasilitasnya. Semua
ini diperoleh melalui proses pembaelajar-
anyangtidak sederhana, lama dan terus-
menerus. Pembelajaran teknclogi

1 Tulisan inl masih merupakan hasll ewal dar penelitlan CIR ientang dinamika pembelajaran teknalogi
nasional di BUMN Induslri stralegls. Kami akan sangal sanang sekali jika rda saran, komentar, dan
informasi iambahen 1entang kasus inf, Hal-hal tersebul bisa dikdrim ke ; zul@mucglobal.com
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sebagaimana dikemukakan di atas
bukanlah proses yang terjadi begitu saja
tetapi merupakan bagian dari usaha
sadar untuk mengakumulasi penge-
tahuan dan kemampuan teknologi.
Proses-proses yang terjadi dapal
meliputi pencaran teknologi, pemilihan,
akuisisi, asimilasi, adaptasi, peningkat-
an kualitas dan diversifikasi teknologi.
Karenanya proses pembelajaran
tersebut jauh dar sifat statis, bahkan
seringkali sangat dinamis.

Tulisan sederhana ini akan meng-
uraikan dan menggambarkan proses
pembelajaran yang terjadi di PT PAL.
Proses tersebul akan dibagi menjadi
beberapa tahap yang menggambarkan
peningkatan leknclogi yang dialami
dalam proses produksinya. Tahapan ini
dibagi berdasarkan peningkatan
kemampuan produksi dan teknologi.
Sementara kalau dilihat dari produk yang
dihasilkan PT PAL dimungkinkan produk
yang sama atau variannya berada didua
atau tiga tahap yang berbeda. Hal ini
terjadi karema banyaknya proyek
pembuatan kapal yang dilakukan cleh
PT PAL dan juga banyaknya pihak yang
terkail. Tahapan ini dimaksudkan unluk
mempermudah dalam melihal proses
akumulasi kermampuan teknologi yang
terjadi di PT PAL,

Di bagian berikutnya akan dilakukan

Tis .

Aplikasi teknologi pada indusiri perkapalan

pembahasan diskusi dengan meng-
gunakan madel analitis yang akan
mengidenlifikasi beberapa hal yailu
produk PT PAL, kemampuan produksi,
kemampuan teknologi, faklor yang
mempengaruhi proses pembelajaran,
sumber pembelajaran serta mekanis-
me pembelajarannya. Namun sebelumn
itu akan diringkaskan sedikit latar
belakang dan sejarah PT PAL agar
pembahasan nanti dapat diletakkan
dalam konteks yang tepat dan relevan.

Latar Belakang dan Sejarah
Sejarah PT PAL dimulaijauh sebelum
Indonesia merdeka. Pada tahun 1822
Gubernur Jenderal V.D. Capellen
mencetuskan ide untuk membangun
industri perkapatan di Hindia Belanda
dengan membentuk gugus tugas untuk
melakukan studi kelayakan. Industri
perkapalan ini diharapkan akan mampu
menunjang armada laut Kerajaan
Belanda di wilayah Asia. Namun baru
pada lahun 1849 sarana perbaikan dan
pemeliharaan kapal di daerah Ujung
{Surabaya) mulai didinkan. Sejak saat
ilu semakin banyak lasilitas pemelihara-
an dan perbaikan dibangun dengan
peralatan bam yang tersedia disesuai-
kan dengan tingkat teknologi yang
tercanggih pada waktu itu, Fasilitas
mesin perkakas dibangun pada tahun

1885 sementara untuk sarana yang
menggunakan tenaga listrik dilengkapi
pada tahun 1912. Pernerintah Belanda
kemudian meresmikannya dengan
narnaMarine Establishment(M.E.)pada
tahun 1939. Co-

Saelama masa pendudukan bala
tentara Jepang di Indonesia fungsi M.E.
lidak berubah. Fasilitas tersebut letap
untuk pemeliharaan dan perbaikan ar-
mada kapal perang Jepang di bawah
pengawasan Kaigun-se 21-24 Butai.
Kemudian selama perang kemerdeka-
an penjajah Belanda kemudian
mengambil alih kembali M.E. yang
akhirnya pada tanggal 27 Desember
1949 diserahkan kepada Pemerintah
Indonesia. M.E. kemudian berubah nama
menjadi Penalaran Angkalan Laut {PAL).

Dewasa ini peran dan fungsi PT PAL
Indonesia telap lidak berubah vaitu
mendukung dan memberikan pelayan-
an permneliharaan dan perbaikan kepada
armada Angkatan Laut Indonesia.
Sebagai sebuah perusahaan milik
negara yang mengemban misi khusus
alih teknologi, PT PAL selalu berjuang
mengikuli perkembangan teknologi dan
mencoba selalu memenuhi persyaratan
dan kebutuhan pernerintah.

Pada 1ahun 1962, PT PAL dimasuk-
kan sebagai bagian ke dalam industri
berat TNI Angkatan Laut yang kemudian
pada tahun 1963 diubah namanya
menjadi Konatal (Komando Penataran
Angkatan Laut}. Pada tahun 1978,
Konatal kemudian berubah menjadi
Perusahaan Umum {perum) PAL tetapi
masih di bawah pembinaan Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia {ABRI)
dengan jurnlah tenaga kerja mencapai
12000 orang. Untuk menjadi industri
perkapalan yang langguh, diperlukan
elisiensi dan independensi sehingga
akhimya Perum PAL diubah menjadi PT
PAL Indonesia (perserc) dengan akte
pendirian tanggal 15 April 1980 melalui
Peraturan Pemerintah No.4 Tanun 1960,

Dengan bantuan pemerintah berupa
fasilitas, peraturan dan kebijakan, PT
PAL telah berhasil meningkatkan peran
dan fungsinya yang antara lzin :
® Pusat industri pembualan, pemeli-

haraan dan perbaikan kapal untuk

mendukung keamanan dan per-
tahanan nasional
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® Pusat industri untuk mendukung
industri marilim nasional

® Pusat penelitian dan pengambang-
an industri maritim nasional

Pada tahun 1999 PAL Indonesia
berhasil membukukan penjualan
sebesar Rp. 699,72 miliar yang diperoleh
dari penjualan produk kapal niaga
sebesar Rp. 96,15 miliar, penjualan
produk kapal perang sebesar Rp. 287,47
miliar, penjualan preduk rekayasa umum
sebesar Rp. 198,53 miliar dan penjualan
jasa pemeliharaan & perbaikan kapal
sebesar Rp. 117,57 miliar. Dibanding-
kan realisasi penjualan lahun 1998
sebesar 509,18 miliar, maka nilai
penjualan tahun 1999 mengalami
kenaikan sebesar Rp. 190,54 miliar atau
naik 37,42 %.

Pembentukan Kemampuan Dasar
(1890-1962)

Seperti yang telzh disinggung dalam
sejarah di alas, sebelum berubah
menjadi PT PAL, fasilitas galangan M.E.
tersebul sudah melakukan proses
pemeliharaan dan perbaikan kapal, baik
itu armada kapal dagang dan perang
Belanda maupun setelah kemerdekaan,
kapal milk bangsa Indonesia sendiri.
Kegiatannya selalu sama yaitu peme-
liharaan dan perbaikan, hanya pemilik-
nya saja yang berganti-ganti, dimulai
dari Perusahaan Dagang Belanda,
Pemerintah Kolonial Belanda, Bala-
lentara Jepang, Pemasriniah Kerajaan
Belanda kemudian ke Pemerintah Rl
yang diubah namanya menjadi PAL.
Ketika diserahkan, fasilitas PAL tersebut
sudah dalam keadaan hancur akibat
pemboman tentara sekutu semasa
perang kemerdekaan.

Dari pengalaman yang panjangitulah
terakumulasi pengetahuan baik eksplisit
maupun {acit sehingga terbentuklah
kemampuan dasar mengenai per-
kapalan dan seluk-beluknya. Sedikit
demi sedikit mereka mampu mengenal
dan memahami berbagai desain kapal
berdasarkan jenis dan kelasnya karena
hampir semua kapal perang Republik
Indonesia (KRI — sebagian adalah sisa-
sisa Angkalan Laut Kerajaan Belanda}
dan juga kapal niaga yang bercperasi di
Indenesia diperbaiki di bengkel PAL ini.

Tahap 1
Tahap | Pembentukan Kenanipuan Dasar
Periode Waklu 1890 - 1962
Produk  yung | Penrlihacen, Perbaikan din Pengganiian Suku Cidang Kapal
dihasilkan
1. Kegialan Investasi
a,  Membangun fsilits produksi
Kemu . b.  Membel: peralalan slandar
CMAMpUan 2. Organisasi Proses dan Prodoksi
Produhst = . . .
A Medakukan kegintan mulin dan pemweliharion
3. Oricntasi kepada Konsumen
1. Meryual jasa kepada konsunmen Imna dan bary
Kemampuan 4. Orientsi kepada Konsummen
Teknolopi 2. Meuyerap informasi baru dari kansunxn
Tuhap Akuisisi Belajar melalui kegistan progduks), snerubah spesifikasi
Pembelajaran Secara informal mesdapat informast dar konsumen
dun Asinrilasi
Mekanisinenya
o Umpan balik pengetabuan
Kenumpuan o Pengelahvan dan keahlian  yang  didapm  dari
N Proxluksi melakukm kegiman produksi dan pemeliharann mesin
Sumber i .
. o Inleraksi dengan konsumen
Pembelajaran -
Kemumouan ¢  Umpan balik penpetahuan )
P P E .
Teknalogi o P::Ill."lhl‘ln‘l.‘ll:l lerhadap .s!mas.:_dmi permasalaban yang
didapal dari proses modiikasi
Sumber 1. Sumber Intemasionil
Teknolog o Terkandung padu surmber dayi imanusia
dalam  Sistem b.  Informasi tercelak
Tnovusi 2 Inlemal Perusalnin
Perusghaan

Dari sinilah kemampuan desain dan
pembuatan kapal mulai meningkal,
measkipun Kkegiatan pembualan kapal
belum dilakukan. Sebenamya Bangsa
Indonesia sejak dulu sudah mengenal
dan menguasai kemampuan mem-
bangun kapal. Ini terbukti dar adanya
relief di dinding Candi Borobudur. Di
sana terpahat ornamen perahu besar
yang merupakan sarana umum
ransporiasi laut pada masa itu di sekitar
Laut Cina Selatan. Qrang Indonesta juga
lelah berlayar mengunjungi sebagian
besar wilayah dunia, dart Madagaskar
sampai ke Tahiti. Sejarah juga mencatat
Kerajaan Demak menyerang Portugis
di Selat Malaka dengan mengirimkan
100 kapal yang mengangkut 10000
tentara pada tahun 1512. Bukli yang lain
adalah adanya galangan-galangan
kapal tradisional yang ada di hampir
setiap pesisir panlai. Hanya saja
kemampuan yang ada pada tahap ini
baru pada pembualan kapal tradisional
untuk nelayan dan niaga berukuran kecil
serta yang biasanya lerbuat dari kayu.
Kota Surabaya sejak dulu dikenal
sebagai kola pelabuhan, perdagangan
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dan industi yang bahkan pada waktu itu
lebih manonjo! sebagai pusat bisnis
dibanding Jakarta yang berperan
sebagai pusat pemerintahan. Sehingga
di sana tumbuh industri marilim seperti
pembuatan kapal, galangan pemeli-
haraan dan perbaikan dan juga industri
penunjangnya. Di sini terlihat bahwa
dasar keahlian pembuatan kapal sudah
dimiliki, meskipun umumnya untuk kapal
kayu yang berukuran kecil. Keahlian ini
sangat diperlukan untuk membuat kapal
yang lebih besar dan modem.

Untuk jenis kapal yang lebih besar
dan modern, melalui kegiatan peme-
liharaan dan perbaikan, para pekerja
fasilitas bengkel PAL ini mendapat
kesempatan mendapatkan penge-
tahuan eksplisit dengan mempelajari
dan memeriksa gambar kapal dan cetak
biru. Seperti diketahui setiap kapal
memiliki dokumentasi berupa manual
operasional dan desain dasar dan
gambar detail yang diperlukan pada saat
kapal tersebut dalam proses me-
melihara dan memperbaiki kapal
tersebut. Pengetahuan yang tfacit juga
diperaleh melalui bantuan teknis awak




kapal dan juga cerita pengalaman dari
tenaga teknisi awak kapal yang sedang
diperbaiki tersebut. Dengan cara itu
pekerja di PAL belajar bagaimana kapal
modem seperli itv dibangun: Proses
pembelajaran yang lerjadi pada tahap
ini separtl spiral, artinya dengan
menguasai aspek-aspek teknik yang
sederhana mereka kemudian rmelalui
proses pembelajaran di mana sedikil
demi sedikit mereka mampu menguasai
aspek teknik yang lebih rumit dalam
proses pembuatan kapal.

Sayangnya tidak ada data yang
mamadai tentang jumiah dan jenis kapal
yang diperbaiki selama tahap int selain
kenyataan bahwa semua kapal perang
pemerintah kolonial Belanda, Bala-
tentara Jepang, Pamerintat Rl dan juga
sebagian besar kapal niaga yang ada
dirawat dan diperbaiki di PAL. Telapi
dapat diyakini bahwa dari proses
perbaikan dan perawatan ini telah
muncul suatu kemampuan dasar dalam
leknik perkapalan yang diperiukan dalam
proses pembuatan kapal pada tahap
berikulnya.

Pembentukan Kemampuanimitasi
yang Kreatif dalam Desain dan
Manufaktur Kapal Kecil {1962 -
1980) -

Ketika PAL berubah menjadi Konalal,
fasilitas ini menjadi unit khusus yang
akan dikembangkan menjadi industri
maritim, sekalipun fungsi utamanya
masih sama yaitu sebagai bengkel
pemeliharaan dan perbaikan armmada
TNI AL. Fasilitas produksi kemudian
dilengkapi secara bertahap yang diambil
dari dana anggaran Angkatan Laut.
Fasilitas ini tidaklah wntuk membuat
kapal tetapi lebih ditujukan untuk
pemeliharaan dan perbaikan kapal
perang TNI AL. Mulai tahun'1970an pun
secara umum Kemampuan galangan
kapal yang ada di Indenesia sudah mulai
meningkat. Materialpun sudah mulai
menggunakan bafa, meskipun tonase-
nya masth terbatas yaitu di bawah 1000
ton. Meskipun desain awalnya 100%
dari luar negeri, galangan kapal Indone-
sia di tahun 1970an sudah mampu
membuat imitasi dan bahkan modifikasi
kecil disesuaikan dengan kondisi lokal
yang ada. ' ’

Didorong oleh kebutuhan sendiri
dalam memandu kapal yang akan
diperbaiki masuk ke dalam fasilitas
bengkel di galangan, Konalal kemudian
mencceba membuat kapal lunda sendiri.
Kapal tunda inihanyalah kapal kecil yang
cukup bertenaga untuk menarik dan
mendorong kapal yang akan diperbaiki
masuk ke dalam dok. Karena dipakal
untuk kepentingan internal Konatal
sendiri maka kapal tunda ini tidak
mermerlukan persetujuan dari badan
serlifikasi manapun. Yang penting kapal
tunda tersebul laik operasi dan mampu
memenuhi kebutuhan yang ada.
Dengan berbekal pengelahuan dan
kemampuan yang telah lerakumulasi
saat itu, mereka mulai mempelajari
desain gambar kapal lunda yang telah
ada. Sedikit demi sedikit mereka
kemudian menuvangkannya dalam
bentuk shop drawing (gambar skala 1:1
yang digunakan sebagai pola untuk
memotong material kapal). Proses ini
cukup sulit karena dari gambar desain
umum yang biasa dimiliki oleh setiap
kapal (diperlukan dalam perawatan dan
perbaikan) dicoba direka-reka secara
manual tanpa bantuan pihak lain
menjadi pela desain untuk proses
manufaktur kapal itu sendiri, yang
mungkin saja berbeda dari yang
dilakukan oleh perusahaan asli pembuat
kapal tunda yang desainnya ditiru
tersebut. Dalam proses reka-reka ini
puta terjadi proses modiflikasi kecil agar
kapal tunda tersebut dapat memenuhi
kebutuhan yang ada. Dengan demikian,
pada tahap ini kemampuan imitatif dalam
desain kapal dan cara pembuatannya
sudah mulai dimiliki oleh Konatal.

Dari kemampuan yang ada dalam
membuat kapal lunda ini, didorong oleh
kebutuhan TNI AL dalam mengangkut
personil dan peralalan militer, Konatal
juga mulai membual.

Landing Craft Utility (LCU). LCU ini
pada dasarnya adalah kapal biasa dan
sederhana yang tidak memerlukan
kecepatan yang tinggi. Sama dengan
kapal tunda, sekali lagi mereka
melakukan proses desain secara kreatif
dengan memanfaatkan desain kapal
yang ada.

Banyak kejadian yang layak disimak
pada masa ini yang dapat memberikan

gambaran bagaimana akumulasi
teknologi di PT PAL lerjadi sebelum
perusahaan tersebut tierbentuk.
Akumulasi ini terwujud dalam keahlian
yang dimiliki oleh pendirinya yaitu
Habibie -dan Suleman Wiriadidjaja.
Habibie, meskipun keahliannya di teknik
dan industri penerbangan, berjasa
lerhadap PT PAL karena dialah yang
diberi kepercayaan oleh Presiden
Soehario untuk membidani dan
mendirikan PT PAL sebagai motor
industri perkapalan nasional. Habibie
bertemu dengan Suleman pada tahun
1957 ketika mereka sama-sama belajar
di Jerman. Mereka berdua membicara-
kan impian mereka untuk membangun
industri di Indonesia. Habibie di
penerbangan sedangkan Suleman di
perkapalan. impian mereka kemudian
dicetuskan melalui penyelenggaraan
Seminar Pembangunan Indonesia yang
diadakan PPl Jerman Barat pada lahun
1959. :
Suleman yang sepanjang karirmya
selalu menjadi orang kedua di PT PAL
secara individu telah melakukan proses
pembelajaran di bidang teknclogi
perkapalan. Dengan beasiswa peme-
fintah Indonesia, ia berangkat untuk
sekolah ke Aachen, Jerman pada tahun
1954, Proses belajamya bervariasi, yang
dimulai dari kerja praklek di
Howaldswerke, sebuah galangan kapal
di Hamburg. Pada masa itu Jerman
merupakan salah satu produsen kapal
terkemuka di dunia, sementara galang-
an kapal Jepang baru mulai berkiprah di
lingkal internasional. Di sini, selain
pengetahuan yang eksplisit, ia terutama
mendapat pengelahuan facityang cukup
banyak mengenai proses bagaimana
kapal itu didesain, dibual per bagian
(sub-assembly), dibual per blok (assem-
bly) serta dirakit menjadi kapal yang
utuh (grand assembly) sampai proses
memasang perlengkapan kapal (outfi-
ting). la juga mempelajari pengerjaan
platlogam dan baja, mulai dari membaca
dan membuat gambar, membersikan
plal, memotong, menggergaji, mengikir
dan mengelas. Kemudian belajar di
Technische Hochschule {TH) Hannover
yang kurikulumnya selalu mengikut-
sertakan kerja praklek di beberapa
indusiri galangan kapal. Selama kuliah
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ia mempelajari aspek teknis dalam
melakukan desain, rekayasa dan
perhitungan. Pada tahun 1963 setelah
lulus dari TH Hannover, ia tidak segera
pulang tetapi mencari pengalaman
dengan menjadi pembantu asisten
profesor dan kemudian selama satu
lahun bekerja di Galangan Blohm and
Voss di Hamburg. Pengalaman inj
semakin mengakumulasi keahlian yang
dimiliki Sulernan.

Pada perlengahan tahun 1865, ia
kembali ke Indonesia dan bekerja di

Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) sebagai
kepala bagian lambung. Dengan bekal
pengetahuan yang dimilikinya ia
meanyiapkan peraturan-peraturan
mengenai konstruksi kapal dan me-
meriksa konstruksi kapal yang akan
dikelaskan. la juga sempat menjadi
pembanlu dosen dan dosen di Universi-
tas Hasanudin, ITB dan Universitas
Pancasila.

Pada tahun 1970 Suleman kembali
hekerja di Galangan Blohm and Voss
dengan alasan ia tak mau kehilangan

Tahap 2
Talwp 2 Pembentukan Kemampuan Imitisi yang Kreatif datim Desain dun Manulakwr Kapal
Kceil '
Periode Wakie | 1962 — 1980
Produk  yang | Kapal Tunda dan Landing Craft Unit {L.CLN
dibasilkan
1. Kegiman Invesiusi
a, Memboangun fasilite produoksi
b Membel peralalan standar
2. Orpanisasi Proses dan Produksi
a,  Melakukan kegiatan rulin dan penelibaran
Kemampuan b, Meningkatkan cfisicnsi kegiatn yang ada
Produksi 3. Kcegiatan yang berorentasi Produk
a,  Membual produk dengan spesifikasi dan desain yang relah ada
4. Suplai Input
a.  Membeli input dad penyuplai yang 1elah ada
5. Cmientwsi kepada Konsumen
a.  Menjual produk kepada kensunven luna dan baru
6, Kegiatn Investasi
i, Meneari. mengevaluasi dan memilih teknologi dan svmbernya
untuk proyek produksi baru
T.  Orpanisasi Proses dan Produksi
A Meninghatkan g letak fasilitas produksi
b, Meningkarkan prosedur pemeliltariun
Ken . ¢ Mengudaprasi dan neningkatkan proscs produksi
enumipdan & Keginwan yang beroricniasi Produk
Teknologi E yang . .
a.  Menpgadaplasi produk sesuai dengan kebuluhan
b, Meadesain produk biru
%, Suplai Input .
a. Mencari dan mcnyerap  informasi baru meagenai  fakior
produksi dari penyuplai maupun lembaga-lembaga lokal
10. Orientasi kepada Konsumen
a. _ Mcenear dan menyernp informasi bar dari konsumen
Alib teknologd yung ierpakel, Belajar melalui kegiatin evaluasi, kegiaain
Tahnp Akuisizi produksi, merubah spesifikasi, mencari infomwsi balan baku dan
Pembslajarmn pengetabuan barm
dan Alih eknologi yang tidak 1erpakel, Belajar melalul keyiatan evaluast,
Mekanismenya  { Asimilas kegtatan produksi, nervbal spesifikasi, pelatinan, orenyewn wenaga Iuar,
meneari informasi bakin bako dan pengelihuan baru
; ¢ Umpan balik pengeahian
; < Penpetabuon dan keahlian  yang  didapat  dari
nwlakukan kegiatan produks) dan pemelibaumnan mesin
Sumber Kemanpuan o . I]nlcmlcai dengan kansumen
Pembelajanm Protuksi ¢ Inputckstennal . B
o hlenyewa lenaea kerja yang ahlt
«  Stimulan
o Perubihan permintzun pasar jangka pendek
o Ancirman dan kesempitun dalun penainein
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keahliannya dalam pembuatan kapal,
sementara karena kesulitan ekonomi
yang ada pada waktu ilu, tak satupun
galangan kapal di Indonesia yang mau
menerimanya. Di sana ia bekerja
sebagai programer komputer-untuk
membuat program aplikasi komputer di
berbagai bidang di galangan tersebut.
la melakukan tugas pertamanya yaitu
membuat program komputer untuk net-
work pianning (metode yang ditemukan
Amerika Serikat selama perang dunia
kedua) yang digunakan dalam proses
perencanaan produksi. la bahkan
menjadi kelua tim implementasi melode
lersebut di Blohm and Voss. Dalam
suasana kerja tim seperti inilah selama
enam lahun Suleman mulai meng-
akumulasi keahlian dalam aspek
produksi dan manajemen. Selama di
Hamburg ini pula, Suleman sering
bertemu Habibie yang pada wakiu ilu
bekerja di perusahaan pesawal terbang
Masserschmitt Bolkow Blohm (MBB)
yang kemudian menjadi wakil presiden
sekaligus direktur teknologi. Habibia
melentarkan gagasan untuk mendirikan
lembaga mikro seperti Bappenas yang
berorientasi teknologi. Suleman
kemudian tertarik untuk bergabung
dengan Habibie untuk mewujudkan
gagasannya lersebut. '

Pada tahun 1974, Habibie dipanggil
Presiden Soeharto yang menginstruksi-
kan dibentuknya Divisi Advance Tech-
nology Pertamina yang bertugas uniuk
membuat program transfer teknologi
canggih diantaranya adalah mem-
bangun industri pesawat terbang dan
perkapalan nasional. Bulan Oktober
1976, Suleman bergabung ke Divisi ATP
dalam tim dengan posisi sebagal
kepala staf bidang maritim yang
ditugaskan untuk mempersiapkan
industri marilim nasional.

Tim industri marilim ini kemudian
melakukan persiapan dengan meng-
adakan survei melihat peta industri
maritim yang ada yang meliputi
kemampuan galangan kapal, fasilitas
yang tersedia, kemampuan sumberdaya
manusianya, daya tampung pelabuhan,
kondisi perusahaan pelayaran dan juga
pihak-pihak lain yang terkail. Kemudian
tersusunlah konsep sentra industri
perkapalan di Indonesia. Tempat yang




Tahap 3
Tahap 3 | Asimifasi Kegiatn Perakian dan Pemnbuaan Kapal Perang dan Kapal Niaga yvang
Lehih Besar )
Periode Waklu | 1980 - 1985

Produk yung | FPB3 57 dun 28_ Tanker 3500 won. Curaka Java Tobhapy 1

dihasilkan .
. 1. Kegialnn Investasi

)

Kemampuan

Produksi 4. Suplai Barang Modal

ada

5. Suplai Input

A, Membangun fasilitas produksi
b.  Membeli peralalan siandar
Otgranisasi Proses dan Produksi
8. Melokukan kepiatan nitin dan pemelibarann
b, Meningkatkan efisiensi kegintan vang ada
3. Kegiotan yang berooentasi Produk
o, Membuat produk dengan spesifikasi dan desain yang 1elah ada
b. Melakukan pengawasan kualitas secara matin

a,  Membuat peraluian don mesin dengan spesifikusi dan desain yang 1efub
b.  Mengganti suku eadang osli dengan beatan sendin
a.  Membeli input dan peoyoplin vang elah ada

6. Oriemaosi kepada Konsumen
3. Menjual produk kepada konsuimen lama din haru

7. Keginlan Investasi

Kemampuin

10, Suplai Barong Meadal

1. Suplai Input

lembaga lokal

a. Mencari, mengevaluasi dan memilih teknologi dan sumbemya
uniuk proyek produksi banu
8. Orpanisasi Proscs dan Produksi
a. - Meningkatkan tata leiak fasilitas produksi
b, Meningkatkan prosedur penwelibarnan
c.  Mengadapasi dan meningkatkan prosex produksi
d.  Mendesain perubahan organisasi
0. Kepialan yang berorienlasi Produk
a, Mengadapiasi produk sevuai dengan kebuwhan pasar yang beruhah
b.  Meningkatkan kuealilas produk
Tekuologi ¢, Mendesain predok baru

1. Melakukan adapiasi don moditiknst spesifikasi yang ada
b, Mendesain peralutn dan mesin dengan desain sendin {asli)

a. Mencari dan menyerap informasi barn mengenai [akior
produksi dari penyuplai
12, Grieniasi kepada Konsumen
a.  Mencari dan mwenyerap informasi baro dan konsumen mavpun lembaaa-

b.  Mencari pasar bare vang potensial dan jalan unuk mendapatkannys

Alih wcknologi yang terpakes dan lidak lerpakel, elajar melalui keginan
Taht Alkuisisi cvaluasi. kegialan produksi, merubah spesifikasi, pelatihan, menyewa
anisp o Juar, mencan infomiasi bahan baku dun pengetahuin bar

Pembelyaran
dan

Mekanismenya | Asimilasi

baru

Alib teknologi yung terpaketl abtw tidak terpaket, Belujar inelalui
kemiatan evalupsi, keginlan produksi. merubah spesifikast. pelatihan,
menyewa wenapa luar, meneac informasi bahan biku dan pengetahuan

dipilih ada empat yaitu Palembang untuk
kawasan Sumatera, Jakarta dan
Surabaya untuk Pulau Jawa dan terakhir
Ujung Pandang {sekarang Makasar)
untuk kawasan timur Indonesia. Karena
kondisi keuangan pemerintah yang tidak
mencukupi, akhimya hanya satu yang
dijadikan sentra yaitu fasilitas Konatal di
Surabaya, dengan harapan yang lain
akan menyusul setelah sentra tersebut
berkembang. Surabaya dipilih karena

letaknya yang slrategis di bagian tengah
Indonesia, lahan yang tersedia cukup
luas dan sudah tersedia fasilitas
pemeliharaan dan perbaikan sehingga
memungkinkan untuk dibangun fasilitas
untuk memproduksi kapal.

Pada tahun 18977 dibentuklah suatu
tim adhoc yang bertugas menyiapkan
proyek pengembangan fasilitas Konatal
menjadi sentra industri perkapalan
pertama di Indonesia. Tim adhoc ini

terdiri dari beberapa instansi yang terkait
seperli TNI AL, Ditjen Perla, Deperin, BKI
dan lenlu saja Divisi ATP. Mareka juga
mengundang konsullan dari luar negeri
seperli Howalds-Deulsche Waerft
{Jerman), DCN (Perancis}, Blohm and
Voss AG (Jerman) dan Rhein Schelde
Varoime (Belanda). Mereka juga
berkunjung ke Eropa untuk mengadakan
studibanding. Pada bufan Agustus 1978,
Tim berkunjung ke HDW, Kigl, Jerman
untuk membuat dan membahas draft
corporate planning. Setelah 10 hari, draft
tersebut selesai lengkap dengan bud-
gel dan cash flow planning-nya. Setelah
mendapat persetujuan dalam sidang
kabinet, pengembangan Konatal
dileruskan dan dimaniapkan sampai
proses pengembangan memasuki
babak baru yaitu diresmikan menjadi
Perum PAL.

Dari awal, untuk melakukan alih
teknologi di Perum PAL dibentuklah
Direktorat Teknalegi yang menangani
dan merancang semua proses yang
bersifat alih teknologi dengan Sulernan
sebagai direkturnya. Dari sini Perum
PAL kemudian melakukan proses alih
taknologi rancang bangun kapal dengan
membentuk satu tim yang bertugas
mengembangkan fasilitas produksi
Perum PAL dengan bekerjasama
dengan perusahaan-perusahaan
Jerman untuk membuat konsep
pengembangan flasilitas manulaktur
kapal perang sedang unluk kapal niaga
dengan perusahaan Jepang. Perum PAL
pada masa itu merupakan galangan tua
dan secara tradisional melayani
pemeliharaan dan perbaikan armada
TNI AL perlu ditingkalkan kemampuan-
nya baik dar segi fasilitas, kemampuan
rekayasa dan juga sumberdaya
manusianya. Kepada mitra dari Jerman
dan Jepang, mereka mempelajari
bagaimana kapal modern yang lebih
besar dibangun.

Untuk menambah pengetahuan lor-
mal sumberdaya manusianya, Perum
PAL juga merekrut tenaga baru, sarjana
lulusan Institut Tekneclogi Surabaya (ITS)
jurusan perkapalan. Seperti diketahui
jurusan perkapalan didirikan di ITS pada
lahun 1960 pada zaman Presiden
Soekamo yang ditujukan sebagai pusat
keunggulan ilmu kemaritiman. Semen-
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tara untuk kernampuan rekayasa, Perum
PAL rnenjalin kerja sama uniuk meng-
garap proyek pembangunan kapal
dengan galangan kapal yang sudah
maju di luar nageri.

Pada lahap i pula di sisi kelem-
bagaan dirasakan perlunya mengubah
slatus Perum PAL menjadi perusahaan
persero agar gerak perusahaan lebih
luwes dan mampu melakukan suatu
aktivitas yang independen dalam
meningkatkan kemampuannya dalam
rangka mengemban misinya sebagai
pelopor industri perkapalan nasional.
Sehingga pada tahun 1980 Perum Pal
resmi berubah menjadi PT PAL Indane-
sia (Persero).

Asimilasi Kegiatan Perakitan dan
Pembuatan Kapal Perang dan
Kapal Niaga yang Lebih Besar
{1980—-1985) :

Peran pemerintah dari awal sangat
menentukan dalam membangun dan
mengembangkan Konatal yang selama
ini merupakan bagian dar TNI AL. Begitu
pula ketika Konatal diubah menjadi
perusahaan umum dan kemudian
berubah lagi menjadi perusahaan
persera. Meskipun bentuk PT PAL Indo-
nesia (Persero} sudah seperti entitas
bisnis yang lain pada umumnya, peran
pemerintah letap besar dalam me-

{SBP) kemudian dibangun secara
bertahap baik itu unluk divisi kapal
perang, niaga, pemeliharaan dan
perbaikan, serla rekayasa umum. Divisi
kapal perang dapat digunakan unluk
membangun kapal perang seperti Kapal
Patroli Cepat (FPB} ukuran panjang 28
meter berat 60 ton dan ukuran panjang
57 meter berat 400 ton. Fasilitas ini
dirancang untuk membangun kapal
kelas Fregat seberat 2500 ton. Peralatan
dan mesin kemudian diperbaharui
dengan perlengkapan modern yang

mampu memperbaiki sistern eleldronik
dan kontrol. Untuk kapal niaga, PT PAL
juga melakukan investasi fasilitas
produksi. Perlu diketahui semua fasilitas
produksi ini dibangun selama beberapa
waklu yang selesai sekitar tahun 1994
yang pada akhimya fasilitas tersebut
mampu membangun kapal dengan
tonase 50000 ton. PT PAL merancang
sendiri dengan bantuan dar BPPT serta
galangan kapal dari luar negeri seperi
Luarssen, Ferrostali, Thyssen, Howalds
Deutsche Werke (semuanya dari

Tahop 4
Tahap 4 Astmilasi Kegtatan Desain Kapal
Perode Wakiu 1935 - 1990
Produk 4 Penrelihanan. Perbaikan dan Penggamian Suku C:lldnng I_(:Ip.'ll
diliasithan Cariha Jaya Talap 1, Kapal Kargo 3200 ton, Semikontainer 3630 ton, Tanker G5{K} ton,
iiasilkhan
Kondensar
1. Kegiaian [nvestasi
a. Membangun fasiliias produks:
b.  Membeli perataian siandar
2. Orgunisasi Proses dan Produksi
i Melakukan kegintan rulin dan pemeliharazn
Kenmampuan h l\-'lcningknllfnn cﬁ'sicnsi kegiatan yang ada
Produksi 3. Kegiatan yang berorientasi Produk

4. Suplai Input

1. Membuat produb dengan spesifikasi dun desain yang telah ada
b, Melakukan pengawasan kualilas secara nitin

A, Menbeli inpul dari penyuplai yang telah ada
5. Onemasi kepads Kansumicn
L Menjual produk kepada konsumen Inma dan baru

6. Kemstun Invesbasi

nentukan perkembangan selanjulnya.

A Meneari, mepgevalunsi dan memilih eknologi dan sumbermya untuk
prayek preduksi haru

Bahkan peran pemerintah menjadi lebih 7. Organisasi Proses dan Produksi
menentukan dalam melakukan akumu- i Ml.‘ningk:nkun Lala letak |.'.L\i|il;.L‘- praduksi
lasi kemampuan teknologi dengan b.  Meaingkatkan prosedur pemeliharaan ]
Lo . ¢, Mengadapiasi dann nkalkan proses produksi
men]ad_lkan PT PAL seb.agal sentra . Mendesain perubahan organisasi
industri perkapalan nasional. Pada 5. Kegistan yang beroricntasi Produk
tahun 1980 ada sejumlah galangan lain Kenuimpuin a. Mengadaplasi produk sesuai dengan kebutulian pasar yang berutiah
di Indonesia yang berstatus PT Persero Tehnalogi b Meningkutkun kuafitas produk
- i i = v. Mendesain produk b

milik pemerinlah dan memproduksi 9. Supli Barng Moda!
kapal baru seperti PT Dok dan a. Mengadapiasi desain dan spesifikasi yang ada
Perkapalan Tanjung Priok, Kedja, 10, Suplai fapm ) ) o o
Industri Kapal Indonesia dan Pelita a. Mencan _dnn wenyerap informasi barn mengenai (akior produksi dari

. penyuplai maupun lembaga-lembaga lokal
Bahari, namun bedanya dengan PTPAL L. Orientas kepada Konsummen '
adalah bahwa ia sejak awal diarahkan a,  Mencari dan menyerap informasi bare dai konsuinen imaupun lembaga-
menjadi galangan modern yang sarat tembiga lokal ‘ _
fasilitas, teknologi dan kemampuan b, 3 ILm...Jn r.r.l.\..lr h:]rn yang palensial d.’zlnj:llﬂn untuk mcn?l:lp:ltkalm‘)'u i

. . Alih 1eknulogi yang werpaket dan tidak terpaket, Belajar melalui kegiaan

Su_mberdaya manusia sebagai wahana - Akuisisi cvaluasi. kegiatan produksi, merubah spesifikosi, pelatiban, menyewa
alih teknologi perkapalan. Dalam Taha tenaga luar. mencari informasi bahan baku dan penpetahuan baru
konteks inilah pembelajaran teknalogi P{ltll‘;bihj‘il"ln Alih wknnlogi yang terpakel dan tidak terpaket, Belajar melalui kegiatan
terjadi di PT PAL dan e Asinilasi cvaluasi. kegiutan produksi, merubah spesifikasi. pelaihon. menyewa

tenaga luar. mencard informasi bahan baku dan pengetahuan baru

Dengan modal dari pemerinlah yang Mekanismenya
cukup besar, fasilitas produksi yang

dikenal sebagai Ship Building Plant

Peningkatan

Alih eknoloyi yang tidak wrpaket, Aclajar melalui keeiatan evebuasi,
kegiaran produksi, merubah spesitikasi, pelahan, menyewa (enaga Tvar,
mreneari informasi bahan baku dan pengelahuan bara
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Jemnan) untuk fasilitas produksi kapal
perang sedangkan untuk kapal niaga
dari Mitsui (Jepang).

Di bidang SDM PT PAL melakukan
rekrutmen yang secara cermat dan
melakukan upgrading dengan me-
ngirimkan mereka untuk pendidikan for-
mal dan juga pelatihan dan magang di
galangan kapa! luar negeri dalam
desain, rekayasa rancang bangun kapal
dan pembuatannya. Di sana selain
mereka mendapat pengetahuan
eksplisit melalui pelatihan secara for-
mal karena memang mereka diprogram
untukitu, pengetahuan yangsifatnya facit
juga mereka dapalkan secara tidak
langsung dengan berkomunikasi
secara informal ketika mereka ber-
interaksi dengan para pekerjanya.

Sebagai pelopor industri perkapalan,
PT PAL kemudian meluncukan program
alih teknologi tahap pertama. Ber-
dasarkan kenyataan saat itu bahwa
Jemnart adalah kiblat industr perkapalan
dunia dan banyak kapat yang beroperasi
di Indonesia diproduksi oleh galangan
kapal Jerman serta pendiri PT PAL
{Habibie dan Suleman) sudah banyak
berinteraksi dengan kalangan industr
Jermman semasa sekolah dan bekerja
dulu maka proses alth teknologi pertama
dilakukan melalui kerjasama dengan
galangan kapal Jerman. Langkah
pertama adalah dengan membaeli lisensi
produk yang sudahjadi. Inilah yangterjadi
dalam proses pembuatan Kapal Patroli
Cepat (FPB 28 dan 57}. Sebenamyaide
dasamya sudah lama yailu pada tahun
1975 ketika Habibie sebagai kepada
Divisi Advance Technology Pertamina
diminta Sudomo (Pangkopkamtib waktu
itu} untuk juga mengembangkan industri
maritim sebagai pelaksanaan Doktrin
Wawasan Nusantara. la bercila-cita KRI
Maecan Tutul dapat diproduksi di Indone-
sia. Sudomo meminta untuk mambuat
FPB 57 dengan alasan TNI AL sudah
memiliki beberapa dan sangal terkesan
dengan Kinerjanya.

Menindakianjuti hal tersebut,
Suleman diminta Habibie menjajagi
kemungkinan kerjasama antara Indo-
nesia dengan Friedrich Luerssen Werft
(FLW) dalam pembuatan Kapal Patroli
Cepat di Indonesia. Pada awal 1979,
TNI AL menyetujui proposal dari PT PAL

‘Tahap 5

Tahap 5 Adaptasi Desain Kapal

Periode Wakilu 1990 — 1995

Produk yang
dihasilkun

Penwliharaan, Perbatkan dan Penggantian Suku Cadang Kapal
Tanker 17500 ton, Palwo Buwopu, PAX 500, Kapal Penunipany Cepat

. Kegiuan Invesiasi

Kemampuan
Produksi

4. Suplai Inpwmt

. Membangun (asilitas produksi
b.  Membel: peralatan slandar
2. Orpunisasi Proses dan Produksi
# Melakukan kegiatan rutin dan peow liharain
b, Meningkatkan efisiensi kegtatin yang ada
3. Kegiaan yang berortentasi Produk
4, Membual produk dengan spesifikasi dan desain yang wlab ada
b, Melakukan pengawasan hualitas secar rutin

2. Membeli input duri peavuplai yasg telah ada
5. Oriemasi kepada Konsunen
3. Menjual preduk kepada kensumen luma din baru

6. Kegiarn Invesiasi

Kemampuan
Teknologi

%, Suplai Barang Modal

10. Suplai Inpul

Iembaga lokal

a. Mcnean, mengevaluasi dan memilih wknologi dun sumbernya
untuk proyek produksi baru
7. Organisasi Proses dan Produksi
a,  Meningkatkan tata letak fasilizas produksi
b, Meningkatkan prosedur pemeliharaan
c.  Menpadaplas: dan reningkatkan proses produksi
d. Mendesain perubahan organisas
8. Kepttan yang berorieniast Produk
a.  Mengadapiasi produk sesuai dengan kehutulhan pasar yang berubah
b Meningkakan kualitas produk
c.  Mendesain produk baru

a. Mengadapiasi desain dan spesifikasi yang ada
2. Mencari dan nwenyermp infonnasi bam mengenai fakiwar
produksi dari penyuplai maupun lembaga-lembaga lokal
Il Qricniasi kepada Kopsumen

A Mencari dan menyerap informuasi baru dari kensunwen mavpun lembapa.

b, Mencari pasar baru vang potensial dua jalan untok mendapathannya

Akuisisi

Alil teknologi yung werpaker dan Gdak rerpaket, Belajir melalui kegiotan
cvaluasi, kegiatan produksi. merubah spesifikasi. pelathan, menyewa
tuar, mencari informasi bahan baku dan pengelalwan baru

Tahap

Pembeliujaran

Asirmilasi
dan

Alil teknologi yung lerpaker dan tidak werpaket, Belajar meTalui keginuan
evillmsi. kegiatan produksi. mwrubah spesifikas, pelaihun, menyewa

Mekanismenyn

tenaga luar, mencan infonmasi bahan baku dan pengetahuan baru

Peninghkatin

Alib teknologi yvang lerpaket dan viduk wrpaket, Belajar melalui kegintan
evahuasi, hegiatan preduksi, merubah spesifikist, pelathan, menyewa
tenaga luar, mencani inforrnasi bahan bakn dan pengetahuan baru

untuk membangun delapan buah FPB
57. Setelah berunding dengan FLW
akhimya disetujuilah kontrak kerjasama
dengan PT PAL. Pada tahap pertama ini
PT PAL hanya melakukan perakitan dan
manufaktur untuk bagian tertenlu saja.
Semua desain mulai dari yang dasar
sampai desain manufaktur dibuat dan
dipasok oleh FLW. Dari sini PT PAL
belajar bagaimana kapal tersebut dirakit.

PT PAL mulai mengirlmkan sejumilah
stafnya ke FLW, Bremen untuk mem-

pelajari manajemen produksi kapal
perang. Bahkan karyawan setingkat fore-
man juga dikirim untuk mengikuti
pelatihan dalam rekayasa sampai
pendirian {erection). Pada tahun 1981,
dua dari delapan FPB 57 mulai dibangun
di FLW. PT PAL masuk dalam tim yang
untuk membuat kapal tersebut mulai
darilahap perencanaan produksi sampai
ke manulaktur. Dari fearning from the
job training ini mereka mengakumulasi
kemampuan untuk melakukan pe-
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rakitan. Dua kapal itu kemudian dikirim
ke PT PAL lidak dalam keadaan utuh.
Seksi depan dibuat di PT PAL dengan
lechnical assistance dari FLW. Seperti
diketahui kapal dibuat dalam beberapa
blok atau seksi yang kemudian
digabungkan satu sama lain menjadi
kapal yang utuh. Setelah bagian depan
kapal yang dibuat di PT PAL tersebut
jadi, baru disambungkan dengan kapal
yang tidak utuh yang dibawa dari Jerman
tadi. Pada pem-buatan kapal FPB 57
yang berikutnya semakin banyak dan
panjang seksi yang dibuat di PT PAL
yang mengindikasikan adanya proses
akumulasi kemampuan manufaktur di
PTPAL.

PT PAL melalui Direktorat Teknologi-
nya juga melakukan modifikasi minor
lerhadap desain FFPB 57 sesuai dengan
kebutuhan pemilik kapal, TNI AL.
Hasilnya terlihat dalam beberapa versi.
Versi NAV | dilengkapi dengan sistemn
pengendali senjata untuk sasaran di
udara, permukaan laut dan juga torpedo
untuk sasaran bawah laut. Versi NAV I
terutama didesain untuk sasaran di
permukaan laut dan udara. NAV Il
berkemampuan untuk kegiatan Search
and Rescue (SAR) dilengkapi dengan
dek untuk pendaratan helikopter kecil
(BO 105). Sedangkan NAV IV selain
berkemampuan SAR juga dilengkapi
ruangan unluk operasi dalam keadaan
darurat karena kapal ini dirancang untuk
evakuasi presiden RIl. Penyerahan
terakhir kapal FPB 57 dilakukan pada
tanggal 9 Maret 1992.

Ketika Bea dan Cukai hendak
membeli 24 buah FPB 28 dan Belgia
Shipbuilding Company {BSC) dengan
dana pinjaman dari Belgia pada tahun
1979, Habibie melakukan pendekatan
Bea Cukai agar kapal tersebut dapat
dibuat di PT PAL. Konstruksi FPB 28
terbuat dari kayu dan Aluminium. Akhimya
melalui negosiasi yang cukup lama
dengan BSC dan FLW disepakati pada
tanun 1980 unluk membuat separuhnya
di PT PAL. Sebanyak 12 unitdibuat di PT
PAL dengan komponen-komponen dari
Belgia dan Jemman yang dibeli dengan
pinjaman lunak dari kedua negara
tersebut. PT PAL kemudian mengirim-
kan tim teknis ke Belgia untuk melakukan
pelatihan buat sejumlah karyawan dan

juga meminta technical assistance. Pada
tahun 1983, mulai dibangun kapal
pertama di PT PAL. Penyerahannya
dilakukan secara bertahap hingga
pertengahantahun 1987. Bea Cukaiyang
tadinya ragu memberikan order kepada
PT PAL akhirnya mengakui kemampuan
yang dimiliki PT PAL dan memujinya,
Karena merasa FPBbuatan PT PAL lebih
baik dari BSC, Bea Cukai kemudian
memesan lima buah FPB 28 lagi
langsung kepada PT PAL. Dengan
selesainya pernbuatan kapal tersebut
telah terjadi proses asimilasi kemampu-
an perakitan dan juga manufaktur di PT
PAL.

Untuk kapal niaga sebagaimana
diketahui bahwa galangan kapal di In-
donesia waktu itu umumnya hanya
marmpu membuat kapal bertonase 1000
lon ke bawah baik itu dari kayu maupun
baja dengan desain 100% dari luar
negeri. Sementara di sisi permintaan
problem utama yang dihadapi oleh
industri pelayaran nasional waktu itu
adalah kesulitan dana untuk pengadaan
kapal baru. Harga kapal menjadi relatif
lebih mabhal sehingga mereka cen-
derung mengoperasikan kapal yang lua,
usang dan produktivitasnya rendah. PT
PAL kemudian membuat gebrakan
perlama dengan beberapa proyek
pembuatan kapal baru. Bertolak dari silu
untuk kapal niaga, Suleman (Direktur
Teknologi) merancang proyek pem-
btangunan kapal tanker 3000 — 5000 ton
untuk Pertamina karena memang selain
mereka familiar dengan proyek yang ada
di Pertamina juga hanya Pertaminalah
yang diharapkan sebagai pembeli yang
potensial. Sebenamya pihak Pertamina
ingin beli saja dart [uar karena tidak
yakin PT PAL mampu membangunnya.
Karena keputusan pelitis yang sifatnya
top down akibat berbagai lobi yang
dilakukan Habibie, meskipun belum
berpengalaman membuat kapal
sebesar ilu, pesanan sebanyak dua
buah lersebut berhasil diperoleh PT PAL.
Semenlara liga lainnya dikerjakan olen
PT Intan Sekunyil dan Pelita Bahari. PT
PAL hanya memiliki pengalaman kapal
di bawah 1000 ton. Hal ini juga diakui
oleh Ir. M. Moenir yang wakiu itu staf
Suleman dalam proyek ini. la mem-
benarkan bahwa ia dan kawan-
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kawannya yang kala itu masih {rash
graduate dari ITS pada awalnya tidak
yakin dengan kemampuan PT PAL
dalam membangun kapal tanker
sebesar itu.

Menindaklanjuti proyek ini dan juga
proyek lainnya di PT PAL, Suleman
merintis kerjasama dengan Mitsui Engi-
neering and Shipbuiiding (MES),
perusahaan yang punya pengalaman
banyak di kelas tanker 3500 ton. MES
bersedia memberikan lisensinya. PT
PAL mengirimkan teknisinya ke Jepang
untuk belajar rancang bangun kapal dan
MES memberikan bantuan teknis
selama proses produksidi PT PAL. Divisi
produksi segera mambentuk tim dan-
merekrut sejumlah lulusan STM dan
melakukan erash prograrm dalam bentuk
pelatihan dasar pengerjaan logam,
Bahkan di antara mereka banyak yang
belum pernah melihat kapal, apalagi
membangunnya. Dari pelalihan inilah
mereka kemudian memperoleh ke-
mampuan dasar pembuatan kapal.
Sehingga tanpa mereka sadari, mereka
kaget ketika kapal sudah benar-benar
jadi. Kedua kapal tersebut yang pertama
dinamai Minas diserahkan pada tanggal
15 April 1985 dan yang kedua dinamai
Melahin pada tanggal 7 November 1985,
Pertamina akhimya mengakui kualitas
kedua kapal lersebut lebih baik dari yang
diharapkan.

Sebagai pelopor industri maritim PT
PAL perlu melakukan gebrakan alih
teknologi. Atas instruksi Habibie,
Suleman menyiapkan proyek pembuat-
an kapal berskala nasional. Kapal yang
dipilih adalah kapal kargo umum sebarat
3000 ton. Kapal ini dipilih setelah
mengumpulkan data dan masukan dari
berbagai pthak, untuk mengetahui kapal
apa yang diperlukan dalam jumlah
banyak oleh perusahaan-perusahaan
pelayaran nasional. Seperti diketahui
PT PAL belum berpengalaman mem-
buat kapal di atas 1000 ton. Kurangnya
pengalaman ini membuat mereka
mengadakan kerjasama dengan MES.
Pada lahun 1982 diadakan pertemuan
perama antara PT PAL dengan MES di
Jakarta. Selanjutnya disepakati bahwa
PAL membeli lisensi desain kapal
tersebut dari MES dan insinyur-insinyur
PT PAL dikiim ke sana untuk belajar




Tahap 6

Tabap G Pengembangan Kemampuan Membual Key Design Kapal

Periode Wakiu 1995 - 1997

dihasilkan Dirv Cargo 18500 1on

Produk - yang | Pemeliharoan. Perbaikan dan Pengeanuan Suku Cadgng Kapal

1. Kegialan Invesiosi

[

4, Suplai Barong Modal

ada
5. Suplai Input

o Memhangun fasilitas produksi
k. Membeli peralolan standar
Organisasi Proses dan Predoksi
2. Melakukan keginwn rutin dan pemelihurman
b, Mcningkatkan efisicnsi kegiatan yang ada

3. Kegialan yang berori i Produk
Kemanipuan a,  Membuat produk dengan spesifikosi dan desain yang telah ada
Produksi b.  Melakukan pengowasan kualitas secam nnin

3. Mcmbual peralatan dan mesin dengan spesifikasi dan desain yang elah

4, Membeli inpue dari penyuplai yang telab adu
6. Orignlasi kepada Konsumen

a._ Menjual produk kepaila kor lama dun baru
7. Kegiatan Investasi
a. sncard, mengevaluasi dan memilih teknologi dan sumbernya

untak proyek praduksi bar
8.  Organisasi Proses dan Produksi
a.  Meningkntkan oo lelak [nsililas produksi
b. Meningkatkan proscdur pemeliharaan
¢. Mengadaptasi dan meningkntkan proses produksi
d. Mendesain perubaban arpanisasi
9. Keginlan yang berorientasi Produk
2. Mengadnplasi produk sesva dengan kebuluhan pasar yang berubah
b.  Meningkatkan kualitas produk

¥:|':1 1‘;‘021;“" € Mendesain produk barw -
19, Suplai Barang Modal
a,  Mcmbual peralatan dan imes:n dengan lipe yang bam
b. Meppadapasi desain dan spesifikasi yang ada
c. Mendesain peralatan dap mesin dengan desain sendin {as!i)
L1, Suplai Input y i
“a. Mencari dan menyerap informasi baru mengenai fakior
produksi dari penyuplui maupun lembaga-lembaga lokal
12, Oni i kepada Ko
a, Mencari dan menyerap infermas) baru dari konsumen sywupun lembaga-
lembaga okal
b Mencari pasar baru yang potensial don jalan untuk mendapalkannya
Tahap Alih teknologi yany terpakel dan tdnk terpakel, Belajar melului kegiatan
Pembelajnran Akuisisi evalvasi, kegiatan produksi, ireruhah spesifikasi,, pelatiban, menyewa
dan tenipa loar, mencan infarmasi baban buko dan penpeishuan bar

Mekanismenya
Asimilasi

Alih teknologi yang eepaker dan tidak wrpakel. Belajar melalui kegiatan
cvaluasi, kegiatan produksi. merubah spesifikisic pelatihan, menyewa
lenaga Juar, mencan informasi buhan baku dun pepgelabuan bar

mendesainnya. Di samping itu MES
memberikan pelatihan kepada perscnil
PAL dalam bidang manufaktur dan
memberikan technical assistance
selama proses rekayasanya. Desain
yang dibuat persenil PAL dengan techni-
cal assistance dari MES dijadwalkan
rampung pada lahun 1883 dan mulai
difabrikasl tahun 1884,

Telapi muncul rencana pemerintah
unluk mengeluarkan farangan peng-
gunaan kapal berusia di alas 25 tahun

dan membesituakannya dan melarang
impor kapal bekas. Atas instruksi
Presiden Soeharto, tiga menten yailu
Perindustran, Perhubungan dan Negara
Riset dan Teknologi berkoordinasi
menyiapkan pengganti kapal yang
dibesituakan. Pada rapat pertama
langgal 3 Mei 1984 Habibis menge-
mukakan bahwa PAL sebenamya telah
menyiapkan proyek parnbangunan kapal
kargo 3000 ton. Akhirnya disepakali
proyek PAL tersebut menjadi proyek

nasional dan lemyata tidak hanya PAL
yangmembuatnya taetapijuga melibatkan
galangan kapal lain. Kapal ini kemudian
dinamai Caraka Jaya. Untuk tahap
pertama direncanakan akan dibuat lima
kapal dan diserahkan pada tahun 1988.
Karena birokrasi yang berbelit-belit dan
jugamasalah pembiayaan, akhimyabaru
pada tahun 1989 dimulai pembuatannya
dan diserahkan baru pada tahun 1990,
Lima kapal tersebut dikerjakan masing-
masing oleh PT PAL 2 buah {termasuk
protolip}, oleh PT Kodija, PT Pelita Bahari
dan PT Dok Tanjung Priok masing-
masing satu buah,

Setiap pembuatan kapal perlu
disiapkan basic design, key dasign, yard
pian dan shop drawing. Basic design
dibuat terlablh dahulu yang di situ
ditentukan karakteristik dasar sebuah
kapal. Lalu meningka! ke pembuatan
key design yang lebih mendetailkan lagi
spesifikasi kapal yang akan dibuat. Yard
Plan kemudian dibuat yang digunakan
untuk melakukan proses manufaktur,
Terakhir Shop Drawing seperti telah
disinggung di atas adalah pola yang
langsung digunakan unluk memotong
dan membantuk plat baja unluk badan
kapal. Pada proyek Caraka Jaya lahap
satu ini semua basic design, key design
dan yard pfan disuplai oleh Milsui. PT
PAL hanya membuat shop drawingnya
saja. Meskipun demikian di tahap ini
personil PT PAL memperoleh penge-
tahuan desain yang cukup melalui
pelatihan di Mitsui. Sementara galangan
kapal yang lain hanya melakukan
labrikasi saja. Mereka menerima shop
drawing yang dibuat PT PAL dan
langsung digunakan untuk rmermotong
material plat baja dengan bantuan tech-
nical assistance berupa tenaga Qualily
Conlrol{QC) dan Assurance (QA) dari PT
PAL. Pada tahap ini pula PT PAL juga
membuat dua buah kapal tunda 2400
HP untuk Direktorat Perhubungan Laut
dan selesai tahun 1988,

Asimilasi Kegiatan Desain Kapal
(1985-1990)

Pada tahap ini PT PAL sudah mulai
meningkat kemampuan teknologinya.
Dengan berbekal pengalaman desain
dari tahap sebelumnya, PT PAL sudah
mampu membuat yard plan sendiri,
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meskipun dengan banluan teknis dari
Mitsui. Dalarm hal ini Milsui barsikap
pasif saja. Keputusan menentukan
desain dipegang oleh PT PAL. Meskipun
pembuatan kapal dilakukan setelah
tahun 19890, namun penting untuk
dikatakan bahwa hal tersebut hanyalah
karena birokrasi dan masalah pen-
danaan. Sementara kemampuan desain
PT PAL dalam membuat yard plansudah
dimiliki pada tahap ini. Modifikasi desain
juga dilakukan sesuai dengan kebutuh-
an yang ada. Hal ini tidaklah terlalu sulit
mengingat yang dilakukan hanyalah
modifikasi kecil seperlibarat dan panjang
kapal, semenlara basic dan key design-
nya magih sama. Co

Proyek Caraka Jaya tahap Kedua
dibangun 24 kapal 3650 ton terdiri dari
12 kapal unit semi kontainer dan 12 unit
kapal kargo. Kali ini melibatkan lima:
galangan kapal yaitu PT PAL, PT Dok
dan Perkapalan Kodja Baban, PT Intan
Sekunyit, PT Dok dan Perkapalan
Surabaya dan PT Jasa Marina Indah.
Pengadaan paket material impornya
dilaksanakan dengan tender inter-
nasional yang diikuti 1¢ perusahaan.
Tender dimenangkan oleh Tomen Corp.
dan Mitsui dari Jepang unluk pengadaan
material 12 buah kapal semi. kontainer
sedangkan untuk 12 buah kapal kargo
cleh Ferrostaal AG dan Blohm +Voss AG
dari Jerman. Pembangunannya dimulai
lahun 1991 dan selesai tahun 1984

Pada tahap kedua ini juga dibangun
figa unit kapal secara oniop (di luar
anggaran proyek yang telah ditetapkan).
Masing-masing kapal itu adalah satu
buah kapal kargo 3200 ton, satu buah
kapal semikontainer 3200 lon dan salu
buah semikontainer 3650 1on. Keliganya
diserahkan pada tahun 1993 kepada PT
PANN MF (Pengembangan Armada
Niaga Nasional Multi Finance) sabagai
implemeniing agency.

Sukses dengan kapal tanker 3500
ton, Pertamina kemudian memesan
tanker ukuran 6500 ton kepada PT PAL
untuk memenuhi angkutan bahan bakar
di tanah air. Meskipun masih dengan
Mitsui dalam penyediaan basic dan key
design, PT PAL sudah mampu membuat
yard plan-nya sendiri. ‘Proses manu-
faidurnya dimulaitanggal 1 Agustus 1990
sedangkan peluncurannya telah dilak-

sanakan pada bulan Desember 19591.
Pengawasan dilakukan oleh Lloyd Reg-
ister dan BKI di samping Pertamina
sendiri sebagai pemilik kapal. Kapal ini
diserahkan tanggal 9 Oktober 1992 dan
digunakan untuk mengangkut bensin,
minyak tanah, kerosene, minyak diesel
dan minyak aviur di wilayah Indonesia
bagian timur.

Dengan pengalaman dan kemampu-
an teknolegi yang diakumulasi dalam
kegiatan pembuatan kapal terutama
dalam aspek rekayasa, PT PAL mulai
melakukan diversifikasi pada tahun
1986 dengan memperlebar kegiatannya
di bidang rekayasa umum. Seklor yang
dibidik adalah energi, konslruksi baja,
peralatan industri dan komponen Kapal.
Dibentuk Divist Rekayasa Umum
sebagai penanggung jawab saktor
tersebut. Preduk-produk yang sudah
dihasilkan antara lain kendensor untuk
boiler uap yang juga dilengkapi dengan
turbin uap, reservoar dan pipa-pipa
(lisensi dari Mitsubishi Heavy Industries)
untuk PLTL Suralaya.

AdaptasiDesaln Kapal (1990—1995)

Padatahapini PT PAL sudah mampu
key design sendiri walaupun basic de-
sign masih dari uar. Hal ini terjadi pada
pembuatan kapal tanker 17500 ton, lagi-
lagi pesanan Pertamina. Kapal dengan
panjang 160 m lebar 27 m dan diber
nama Palu Sipat ini adalah termasuk
kelompok kapal tanker yang terbesar
yang dibuat PT PAL. Unluk mengejar
deadiine karena keterlambatan
produksi, mergka lalu membagi proses
pembuatannya menjadi dua bagian,
depan dan belakang yang difakukan
secara simullan. Bagian belakang
diluncurkan secara menyamping (side
faunching) sedangkan bagian depan
diluncurkan dengan cara biasa {end
faunching). Setelah kedua bagian kapal
berada di air, mereka kemudian
disatukan. Cara seperti inl baru pertama
kali dilakukan PT PAL. Mereka juga
mengefisienkan wakiu dengan melaku-
kan terobosan loading block akomodasi,
funnel tenbor dan fore castle. Kapal ini
ternyata bertambah berat menjadi 17600
ton dan kecepatan yang tadinya
direncanakan 13 knot menjadi 13.5 knot.

Sementara mengerjakan proyek
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Caraka Jaya, PT PAL juga membuat
proyek kapal kentainer Palwo Buwono
untuk PT Jakarta Lloyd yang merupakan
pengembangan dari Caraka Jaya tahap
. Jumlah yang dipesan sebanyak 5
buah, dua ukuran 1600 TEU (berat 25000
ton, panjang 177 m) dan tiga ukuran 400
TEU (berat 6500 ton, panjang 177 m)
untuk mengganti kapal yang telah tua
pada tahun 1983. Bersamaan dengan
kunjungan Helmut Kohl ke Jakarta, ikut
pula Presdir Galangan Bremen Vulkan.
Dari sini kemudian ada pembicaraan
untuk kerjasama dalam pembuatan
kapal tersebut. Dana impor material
disediakan KfW Jerman sedangkan
pabrikasinya cleh Jakarta Lloyd. Karena
birokrasi yang berbelit-belit, kontraknya
sendiri baru ditandatangani tanggal 22
Oktober 1996 dan bertzaku efeldif sejak
tanggal 17 April 1997. Pada waktu itu
Bremen Vulkan yang menyediakan ba-
sic design sudah bangkrut dan diambil
alih oleh Ferrostaal AG. Hal ini
menambah keterlambatan lagi.
Sementara itu PT PAL sudah overipad
dengan proyek yang lain. Akhirmya kapal
pertama baru diserahkan tanggal 2 Juni
2000. Kapal ini dirancang unluk
pelayaran internasional sehingga
dinamai Palwo Buwene yang artinya
“kapal antarbenua”. 1a didesain mampu
barlayar selama 24 jamn secara otomatis
tanpa dikendalikan manusia.

Dalam rangka memperingati ulang
tahun kemerdekaan Rl ke-50 pada tahun
1995, PT PAL merayakannya dengan
peresmian kapal penumpang PAX 500
{berkapasitas 500 orang}. Basic desain-
nya dibuat oleh PT PAL bersama
Galangan Jos L. Meyer, Papenburg,
Jerman. Seperti diketahui galangan ini
tetah membuat kapal PAX 1000 dan 2000
untuk PELNI dari tahun 1982 sampai
1988. Ketika Departemen Perhubungan
memerlukan kapal penumpang yang
Iebih kecil, PAX 500 memenuhi tuntutan
itu. PAX 500 dengan berat 400 ton ini
mampu berlayar di laut dangkal dan
memasuki aliran sungai. Kapal ini
dirancang untuk kenyamanan yaitu
dilengkapi dengan pendoreng haluan.
Ruang mesin dikendalikan. secara
olomalis dari ruang kendali sehingga
tidak diperlukan seorangpun di ruang
mesin. Kecepatannya mencapai 14 knol




pada waktu muatan penuh dan dapat
menempuh jarak sejauh 2600 mil laut.
Kapal ini sangat cocok digunakan
sebagai feeder vesse! yaitu angkutan
penumpang di pelabuhan kecil yang
tidak terjangkau kapal-kapal besar.
PT PAL kemudian menghubungi
Mr.Meyer, pemnilik galangan membahas
rencana PT PAL membangun protolip
kapal taersebut. Basic design dibuat oleh
Mayer. Sedangkan slsanya, ksy design

dan yard plan dibuat oleh PT PAL.
Galangan Meyer memberikan program
pelatihan kepada personil PT PAL dari
aspek rekayasa sampai kepada
konstruksi. Pada tahun 1992, PT PAL
mengirimkan 11 orang untuk rancang
bangun yang terdirt dari 2 orang basic
design, 4 orang hulf construction, 2
orang hull outfitling, 2 orang machinery
outfitting dan 1 orang eleciric outfitting.
Sementara untuk pelaksanaan pem-

Tahap 7
Tahap 7 Pgngqrnhanguli Desain Dasar Kapal dan Riset secam Mandiri
Periode Waktu | 1997 - sckarang
Produk vang | Pemeliharaan, Perbaikan dan Penggantian Suku Cadang Kapal
dihasitkan Open Huch Bulk Camier (OHBC) 42000 tan
I, Kegiman Investasi
a.  Membangun fasilitas produks:
b. Mecmbeli peralalan slandar
2. Organisasi Proses dan Produksi
a.  Melakukun kepiatan rulin dan pemeliharan
t.  Meningkatkan elisiensi heyiatan yang wla
3. Kegialan yung berurjentasi Pridluk
Kemumpu: u,  Membum praxluk denguan spesifikasi dan desain yang telah ada
Lmunpuin e ;
Produksi b, Melakukan pengawasun kualilas secam rulin

4. Suplai Barang Maslal
wla

5. Suplai Input

a. Membual peralatan dan mesin dengan spesifikasi Jan desain yany welah
b.  Mengpant suku cadanyg asli dengan buatan sendin
a. Membeli input dar penyuplai yang telah ada

6, Origmiasi kepada Konsumen
2. Menjual praduk kepada kansurmen lama dan bar

7.  Kegiatan Investasi

Kemampoan

a. Mencari, mengevaluasi dan memilih teknologi dan sumbernya
untuk proyek produksi baru
8. Orpanisasi Proses dan Produksi
a. Meningkatkan tta letak fasilitas produksi
k. Muninghatkan prosedur pemeliharzan
¢, Mengadaptasi dan meningkatkan prases prodoksi
d. Mendesain perubahan orgnnisas:
9.  Kegiatan yang berorieniasi Produk
a. Mengadoplasi prodok scsuai dengan kebulvhan pasar vang berubah
b.  Meningkatkan kualilas produk
¢, Mendesain produk buru

Tekaologt 10. Suplai Barung Modal
o, Membuat peralian dan mesin dengan tipe yang baru
h.  Mengadnptosi desain dan spesifikasi yang ada
c.  Mendesain peralatan dan mesin dengan desain sendini (asli)
L1. Supls Input
4. Mencari dan menycrap inlormasi baru mengenai {aktor
produksi dad penyuplai mavpun lembaga-lembaga lokal
12, Orentasi kepada Konsumen
n. Meaeari dan meayerap infonmasi baru dari konsumen maopun lembaga-
lemhaga lokal
b.  Menean pasar baru vang potensial den jalan sntuk mendupartkannya
Tahap Alih teknologi yang lerpakel dan lidak wrpakel, Belajar melalui kegiavin
Pembelnjaran Akuisisl evalunasi, Kegislan protuksi, merubah spesifkas, pelatiban, menyewa

dan tenaga luar, mencari infomisi hahan baku dan pengetahuin bamw

Mckanismenya
Asimilasi

Alih leknologi yang repaket dan lidak wrpakel, Belajar melatoi kegiatan
cvaluasi, kegizan produksi. merubah spesifikasic pelatihan, menyewa
tenaga luar, mencari inlormasi bahan baku dan pengelahuan bar

bangunan, PT PAL mengirim 2 orang
dari divisi kapal niaga, 3 orang dari divisi
kapal perang dan 2 orang dari QA. Kapal
ini pun selesai dan diresmikan
bertepatan dengan 50 lahun Indonesia
Merdeka dan kemudian olah PELNI
diberi nama KM Pangrango.

Pada tahap ini pula, PT PAL juga
bekerjasama dengan FLW untuk
membuat.kapal penumpang cepat 1000
orang pesanan Perum ASDP. Desain
dan manufaktur dikerjakan bersama
dengan FLW meskipun semuanya
dilakukan di Jerman. Dengan peng-
alaman membuat PAX 500, PT PAL
sebenamya mampu melakukan sermua
proses produksi kapal tersebut sendiri.
Totapi karena pendanaannya dari KW
Jerman maka pembuatannyapun harus
di Jerman. Namun demikian PT PAL
telah mengakumulasi kemampuan
teknologi desain kapal penumpang
cepat itu.

Pengembangan Kemampuan
Membuat Key Design Kapal (1995
—-1997)

Pada tahap ini PT PAL sudah mampu
membuat basic design sendir meskipun
masih ada bantuan teknis. Ini dibuktikan
pada pernbuatan kapal Dry Cargo 18500
lon pesanan Stephenson & Clarke Lid.
Inggris. Mereka memesan ke PT PAL
meskipun galangan di ARC mampu
memberikan harga 10% lebih murah.
Seperti diketahui saat itu Jepang dan
Korea merupakan pesaing yang kuat
bagi PT PAL. Namun karena mereka
berdua sedang mengkhususkan diri
pada produksi kapal di atas ukuran
50000 ton, harga mereka untuk kapatl di
bawah 50000 menjadi lidak kompeditil
lagi. Bantuan leknis pada pembuatannya
kali ini dibenikan oleh galangan Lake
Hayes. Kapal selesai dan meninggalkan
PT PAL tanggal 21 Juni 1998 menuju
Jerman. Kapal ini akan beroperasi
menggunakan bendera Liberia untuk
melayari rute intemasional di perairan
Eropa. Kapal ini sangat diminati oleh
pembeli luar negeri.

Pengembangan Desaln Dasar
Kapal dan Riset secara Mandiri
(1997 — sekarang)

Pada tahap ini PT PAL mampu
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enfngkatan kapasitas kapal

membual selaln basic design untuk
kapal kargo juga mampu melakukan
modifikasi dan riset secara mandin. PT
PAL mendapat pesanan dar Reederel
F. Laeisz, Jerman pada tahun 1995 dua
buah kapal kargo yang disebut Open
Hatch Bulk Carrer (QHBC). Kapal ini
adalah kapal terbesar yang dibuat PT
PAL dan beratnya mencapai 42000 lon.
Kali ini pembuatan QOHBC mendapat
bantuan teknis dari MBC. Bantuan itu
berupa rancangan ruang mesin QHBC,
Namun karena hasilnya tidak sesual
dengan spesifikasi yang ada, maka PT
PAL memutuskan unluk melakukan
desainitu sendiri. Jadi OHBC ini merupa-
kan sepenuhnya hasil rancangan PT
PAL. Sermentara ini dua kapal lersebut
masin dalam proses pengerjaan.
Pada lahapini PT PAL sudah mampu
membuat riset desain secara mandiri.
Atas inlormasi dari seorang pambeli
dari Hongkong, kekuatan kapal kargo
sekarang ini hanya 20 ton per meter
persegi. la ingin kekuatannya ditingkat-
kan menjadi 25 ton per meter persegi.
Semua desain dan perhitungannya
dilakukan secara mandiri di PT PAL,
sementara untuk proses kalkulasi dan
simulasinya, PT PAL meminta Lloyd
Register untuk melakukannya. Hal ini
karena kemputer dan perangkat lunak
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yang diperlukan belum dimiliki oleh PT
PAL.

Mencermati Akumulasi Kemampu-
an Produksi dan Teknologi yang
Terjadi

Setelah melihat kronologis pengem-
bangan kemampuan produksi dan
kemampuan teknologi yang ada di PAL,
bagian ini akar mencermati proses
akumulasi kemampuan dengan meng-
identifikasi produk yang dihasil-kan,
kemampuan produksi, kemampuan
teknologi, tahap pembelajaran beserta
mekanisrnenya, sumber pembelajaran
serta sumber teknologi dilthat dari sislem
inovasi perusahaan. Semua ini di-
simpulkan dalam tabel-tabel dari Tahap
1 sampai Tahap 7.

Kesimpulan

Dari kasus pembelajaran teknologi
yang terjadi di PT PAL nampak sekali
bahwa proses pembelajaran tersebut
bukanlah sebagai sebuah proses yang
stalis, costless dan aufomalic. Pem-
belajaran teknologi ternyala adalah
proses besaryang dinamis, buluh walkdu,
biaya dan tidak terjadi secara oclomatis.
Nampak sekali dariwaktu ke waklulerjadi
peningkatan kemampuan produksi dan
kemampuan teknologi teknologi yang
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120 -semakin beragam dan ssmakin
.t canggih dan disertai olsh tahap-

;.- pembelajaran, mekanisme dan

., Sumber pembelajaran  yang

.- Semakin lama semakin bervariasi.

) Ada usaha. serius dan ke:
ics: sengajaan kebijakan untuk men-
i)-transformasi PT PAL menjadi agen’
t pambelajaran teknologl. Dan dari
& kasus nampak sekali bahwa
2 pembelajaran teknologi-,seder-:
hana kadang butuh waktu puluhan
tahun jika tidak dilingkupi oleh
sistern inovasi nasional yang baik.
Yang jelas kemampuan teknologi
yang terakumulasi akan men-
dorong lahirnya kemampuan
produksi dan kemampuan tekno-
logi baru yang terus menggelinding
membesar menciptakan sumber-
4 daya baru yang memungkinkan
perusahaan tumbuh dan ber-
kembang. [§
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